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ABSTRAK

Nama :  Nuradia

NIM : 10156119112

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul : Penerapan  Model Outdoor Learning dalam

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII B di
SMP Negeri 3 Pamboang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai minat belajar peserta didik
sebelum dan setelah menerapkan model Outdor Learning, serta mengetahui
peningkatan minat belajar peserta didik setelah menerapkan model Outdor
Learning.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen yaitu desain One-Group Pre_test-Pos_test. Hasil penelitian yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah: (1) Adapun hasil minat belajar peserta didik
sebelum menerapkan model outdoor learning pada Pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VIII B di SMP Negeri 3 Pamboang berdasarkan analisis deskriptif
dengan penyebaran angket pada 23 responden diperoleh total nilai rata-rata seluruh
pernyataan sebesar 38,82 dengan total nilai jawaban responden 893, serta nilai rata-
rata angket pre-test yaitu 2,588. (2) Adapun hasil minat belajar peserta didik setelah
diterapkan model outdoor learning. minat belajar peserta didik mengalami
peningkatan di mana pada hasil post-test dengan memperoleh total nilai rata-rata
seluruh pernyataan sebesar 45,52 dan total nilai jawaban responden 1047, serta nilai
rata-rata post-test angket yaitu 3,034. (3). Hasil uji hipotesis Paired T test
menunjukkan bahwa nilai sig. adalah 0,000 yang berarti nilai signifikansi kurang
dari nilai o 0,05 (H1 diterima dan HO ditolak). Sehingga dapat disimpulkan dalam
penerapan model outdoor learning terdapat perbedaan yaitu peningkatan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di kelas VIII B di SMP Negri 3
Pamboang. Model outdoor learning efektif dalam mempertahankan dan
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Kata Kunci: Model Outdoor Learning, Minat Belajar Peserta Didik



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan adalah salah satu
upaya yang dilakukan guna memberi pengaruh peserta didik agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka sebaik mungkin, sehingga
menghasilkan perubahan dalam diri mereka yang memungkinkan mereka berperan
dalam kehidupan masyarakat.! Pendidikan memiliki peran penting dalam
kehidupan, karena menjadi sarana dalam meningkatkan dan mengembangkan

kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia.

Peningkatan pendidikan diharapkan guna meningkatkan manusia yang
seutuhnya melalui olah pikir, hati, dan olah rasa. Kualitas dalam pendidikan sangat
menunjang untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten dan bermutu. Melalui
pendidikan diarahkan dapat meningkatkan manusia yang dapat mengembangkan
semua kecakapan, serta semua karakteristik pribadi peserta didik seutuhnya ke arah
yang lebih positif sehingga bisa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, serta berguna dan dapat bertanggung

! Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 97.



jawab bagi diri sendiri, bangsa dan negara. Sehingga memiliki daya saing dalam

memasuki era global yang berlangsung.Sebagaimana tujuan pendidikan yang

tertulis dalam Undang-Undang No. 20. Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.!
Tujuan pendidikan dapat tercapai melalui proses pembelajaran di sekolah.
Pada dasarnya pendidikan sekolah adalah bagian dan merupakan lanjutan
pendidikan dalam lingkungan keluarga. Selain itu pendidikan merupakan jembatan
bagi setiap anak dengan menghubungkan kehidupan keluarga dan kehidupan
bermasyarakatnya kelak. Model pembelajaran merupakan salah satu hal penting

dalam tercapainya suatu tujuan pendidikan.

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai terhadap materi dapat bernilai
positif terhadap kegiatan pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan
keinginan belajar peserta didik. Karena minat peserta didik merupakan salah satu
hal penting dalam suatu pembelajaran, apabila peserta didik tidak memiliki minat
maka proses belajar mengajar akan berjalan monoton dan membosankan. Oleh

karena itu guru harus mampu mengatur kegiatan pembelajaran dengan baik dan

! Redaksi Sinar Grafika., UU Sistem Pendidikan Nasional No0.20 Tahun 2003,
(Jakarta:Sinar Grafika, 2005)., h 6



mampu menguasai berbagai macam strategi maupun metode mengajar agar proses
pembelajaran tidak berjalan monoton dan membosankan dan peserta didik mampu
memahami materi dengan baik. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nahl/

16 ayat 125:
s @ ’% p ¢ ° . S w3 $ oS % e o s o4
&5 &) Gl ooa ol s 5 Al dlie a5 Akally ol i ) ¢

Gl el 5h 5 Al (e O iy e 5h
Terjemahnya:

“Seruhlah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya
tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia
(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.”

Bahasa Mandar:

“Sioi (tau) di tanggalalang Puammu sawa’ hikmah (pau parua) anna
pe’'guruang macoa anna sakka’i ise iya sakka’ macoa. Sitonganna Puammu
Diangi la’bi ma’issang di to pusa di sese-Na anna Diang la’bi maissang to
mallolongan panujju’.’”

Ayat  tersebut menjelaskan bahwa seorang pendidik  harus
mempertimbangkan model pembelajaran, baik dari segi strategi maupun metode,
dalam menyampaikan ajaran Tuhan. Ini harus dilakukan dengan cara yang tepat,
sesuai dengan materi ajar dan kemampuan penerima, serta menggunakan sumber

belajar yang dapat mendukung penyampaian materi agar dapat diterima dengan

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: CV Darus
Sunnah 2019), h.282

8 Mujamma’ Mara’dia Fahd, Koroang mala’bi’ anna Batuanna Tama di Bahasa Indonesia
anna bahasa Mandar. h.533



baik. Sebagai seorang guru yang profesional harus mampu menguasai strategi
dalam pembelajaran, guru dalam kegiatan belajar mengajar perlu mengembangkan
berbagi metode yang akan digunakan serta mengetahui gaya belajar setiap peserta
didik. Minimnya kemampuan dalam metode yang digunakan akan membuat proses
belajar berjalan monoton dan membosankan. Sehingga dalam proses belajar
mengajar peserta didik tidak mampu menerima, memahami materi yang telah
diberikan. Hal tersebut akan berdampak pada prestasi atau hasil belajar peserta
didik.

Penggunaan strategi yang baik dan sesuai sangat berpengaruh pada
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Model atau strategi yang harus
digunakan adalah strategi yang menyenangkan bagi peserta didik, sehingga dalam
proses belajar mengajar peserta didik merasa senang menerima materi dan
terdorong untuk mengembangkan kreativitasnya. Salah satu model pembelajaran
yang bisa meningkatkan proses belajar siswa serta dapat membuat peserta didik
merasa senang saat belajar adalah dengan menerapkan metode pembelajaran
outdoor learning (belajar di luar kelas). Model outdoor learning merupakan bentuk
pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas, di mana peserta didik diajak untuk
berinteraksi langsung dengan alam. Pembelajaran outdoor learning dapat
memberikan pengalaman yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik dan
dapat membantu menghilangkan rasa bosan yang sering timbul dari pembelajaran
yang hanya berlangsung di dalam kelas. Outdoor learning dapat memberikan
dampak positif bagi peserta didik, serta menawarkan sesuatu yang berbeda untuk

meningkatkan rasa semangat belajar mereka dan juga hasil belajar mereka.



Pada pelajaran pendidikan Agama Islam adalah guru masih lebih banyak
menerapkan pembelajaran di dalam kelas dengan model maupun metode yang sama
setiap pertemuan, hal tersebut berakibat pada minat belajar siswa. Dengan outdoor
learning, diharapkan peserta didik dapat secara langsung mengalami dan
berinteraksi dengan objek di lingkungan, sehingga dapat meningkatkan

pemahaman dan minat belajar mereka.

Fakta menunjukkan bahwa minat belajar di dalam kelas masih rendah. Minat
belajar merupakan aspek psikologis yang ditandai dengan adanya perasaan senang,
antusias, ketertarikan, dan kegairahan dalam menjalani proses perubahan perilaku
melalui aktivitas memperoleh pengalaman juga pengetahuan. Dengan kata lain,
minat belajar mencerminkan perasaan senang, perhatian, dan ketertarikan siswa
terhadap proses pengajaran, yang terlihat melalui semangat, keterlibatan, serta

keaktifan mereka dalam kegiatan belajar.

Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran di mana peserta didik yang
mempunyai minat akan memiliki antusias, ketertarikan, dan rasa suka terhadap
materi ajar yang diberikan dan sebaliknya jika peserta didik yang tidak memiliki
minat akan kurang memperhatikan guru saat menerangkan materi pelajaran,
beberapa peserta didik bercerita dengan teman sebangkunya, tidur saat proses
pembelajaran berlangsung, bahkan meninggalkan ruang kelas pada saat guru
menjelaskan materi, serta kurang bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok

yang diberikan oleh guru.



Minat belajar yang rendah disebabkan oleh fakta bahwa proses pembelajaran
yang hanya berlangsung di dalam kelas, dengan menggunakan metode yang kurang
efektif, tidak mampu menarik perhatian serta minat peserta didik untuk terlibat
dalam pelajaran. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang harus diterapkan oleh
pendidik adalah model pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik
dan meningkatkan minat belajar peserta didik. Strategi pembelajaran yang efektif
dan baik adalah dengan model outdoor learning. Menurut penelitian Ahmad Yafi
Miftakul Amin, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
di luar ruangan atau outdoor learning khususnya pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti berlangsung dengan baik.*

Berdasarkan observasi awal pada proses pembelajaran di SMP Negeri 3
Pamboang pada mata pelajaran pendidikan agama Islam ditemukan sebuah
masalah. Masalah yang muncul dalam pembelajaran di ruang kelas yaitu beberapa
peserta didik jenuh, bosan, dan mengantuk, serta rendahnya minat belajar.> Hal ini
juga terjadi karena guru cenderung menggunakan metode ceramah dalam
penyampaian materi, yaitu dengan membaca buku pelajaran tanpa melibatkan siswa

secara aktif dalam bertanya atau berdiskusi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul. “Penerapan Model Outdoor Learning dalam

4 Wahyuni, Penerapan Metode Karya Wisata Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Bidang Studi Agama Islam Di Sma N 06 Rejang Lebong, Skripsi ( Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Curup, 2019).

> Hasil Observasi, Kegiatan belajar mengajar pada Mata pelajaran pendidikan agama
Islam, SMP Negeri 3 Pamboang.



Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam Kelas VII1 B di SMP Negeri 3 Pamboang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana minat belajar peserta didik sebelum diterapkan model outdoor
learning?
Bagaimana minat belajar peserta didik setelah diterapkan model outdoor
learning?
Apakah ada peningkatan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
pendidikan Agama Islam setelah diterapkan model pembelajaran outdoor

learning di SMP Negeri 3 Pamboang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian ini

yaitu:

Mengetahui bagaimana minat belajar peserta didik sebelum di terapkan
model outdoor learning!

Mengetahui bagaimana minat belajar peserta didik setelah diterapkan model
outdoor learning!

Mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik setelah di terapkan

model outdoor learning di SMP Negeri 3 Pamboang!



D. Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan atau dugaan sementara. Adapun dugaan
sementara yang dikemukakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

e Jika H1 diterima, maka terdapat peningkatan minat belajar peserta didik
setelah diterapkan model outdoor learning.
o Jika HO diterima, maka tidak ada peningkatan minat belajar peserta didik

setelah diterapkan model outdoor learning.

E. Definisi Operasional

1. Definisi Operasional

a. Outdoor Learning
Outdoor Learning adalah model pembelajaran yang dilakukan di luar kelas,
dengan memanfaatkan sekitar sekolah..

b. Minat Belajar

Minat belajar adalah sebuah rasa suka dan ketertarikan dalam melakukan

sesuatu tanpa adanya suruhan dari orang lain. Peserta didik belajar dengan
senang hati dan bersemangat dengan kemauannya sendiri.

2. Ruang Lingkup Pembahasan

Pada penelitian ini berfokus pada sejauh mana minat peserta didik dalam
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agam Islam dengan menggunakan model

Outdoor Learning. Inti dari ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini yaitu



penerapan model outdoor learning pada mata pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

a. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam kajian teoritis
pendidikan agama Islam, khususnya mengenai penerapan model outdoor
learning untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Pamboang.

b. Manfaat Teoritis

1) Bagi Peserta didik

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
peserta didik untuk lebih aktif melalui pembelajaran di luar kelas
2) Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pendidik dalam memberikan suasana
belajar yang menyenangkan bagi peserta agar tidak merasa bosan dalam
mengikuti pembelajaran.

3) Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu meningkatkan suasana
belajar yang menyenangkan dan meningkatkan minat belajar peserta didik,serta
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru guna meningkatkan

mutu Pendidikan khususnya mata Pelajaran PAI.
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4) Bagi Peneliti

Memberi pengalaman secara langsung bagi peneliti sendiri serta sebagai

bahan evaluasi kedepan unuk menjadi seorang pendidik dalam menciptakan

suasana belajar yang menarik.

G. Kajian Pustaka

1.

Jurnal Novi Adriyawati “Penerapan Model Pembelajaran Outdoor Learning
dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Indonesia Siswa di Kelas 111 SD
N 628 Sumabu Kabupaten Luwu’’2024
Hasil penelitian membuktikan bahwa stelah diterapkan model
otdoor learning pada siswa kelas I11 di SDN 628 Sumabu, Kecamatan Bajo,
Kabupaten Luwu, efektif meningkatkan minat belajar siswa. Perbedaan dari
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada jenis penelitian yang digunakan
yaitu menggunakan PTK sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian
Pre-eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan mata pelajaran. Adapun
persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan
model pembelajaran outdoor learning.
Skripsi penelitian Ahmad Yafi Miftakul Amin “Efektivitas Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Berbasis Outdoor Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 31 Semarang”.(
2023).
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode

outdoor learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
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Pekerti berlangsung dengan baik.¢ Perbedaan dengan penelitian sebelumnya
yaitu terletak pada variabelnya, di mana peneliti sebelumnya meneliti
tentang penerapan outdoor learning untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAB (Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti), sedangkan calon peneliti menggunakan model outdoor learning
dalam meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran PAI dan lokasi
penelitian. Adapun persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-
sama menerapkan model outdoor learning dan menggunakan jenis
penelitian eksperimen.

3. Skripsi Nurul Hidayati dengan Judul “Implementasi Metode Outdoor
Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMA Negeri 1 Sumpiuh Bayumas” 2023.

Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu pertama terdapat pada
variabelnya di mana penelitian sebelumnya meneliti tentang efektivitas
pembelajaran PAI sedangkan calon peneliti meneliti penerapan model
model outdoor learning dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
perbedaan kedua yaitu pada pendekatan Deskriptif kualitatif sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaan ketiga yaitu
materi pelajaran dan lokasi penelitian. Adapun persamaan dari penelitian

sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang Outdoor Learning.

6 Ahmad Yafi Miftakul Amin, Efektivitas Pembelajaran PAI Outdoor Learning untuk
Meningkatkan Hasil Beljar Siswa di SMP Negeri 31 Semarang, (Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang:2023).h. 134



12

4. Tesis Husnul Khatimah dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran
Outdoor Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA2
di MA Putri DDI Mangkoso”.(2022)

Hasil temuan dari penelitian Husnul Khatimah vyaitu adanya
peningkatan yang signifikan setelah penerapan metode Outdoor yaitu
dengan meningkatnya minat belajar peserta didik. Perbedaan penelitian
sebelumnya yaitu lokasi penelitian, peneliti sebelumnya berlokasi di MA
putri DDI Mangkoso, sedangkan peneliti memilih lokasi di SMP Negeri 3
Pamboang. Adapun persamaan dari penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
meneliti tentang penerapan metode luar kelas dan minat belajar peserta didik
dan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian

eksperimen.
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TINJAUAN TEORITIS
A. Model Outdoor Learning
1. Model Pembelajaran
Model merupakan pola atau rencana yang akan dijadikan sebagai
pedoman dalam suatu pelaksanaan. Sedangkan Pembelajaran merupakan
Menurut Joyce&Weil dalam Putri Khoerunnisa model pembelajaran :
“Merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk

membentuk  kurikulum, merancang bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran dikelas maupun di luar kelas.”*

Adapun menurut Trianto dalam Shilphy yang menyatakan bahwa model
pembelajaran

“Merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.”?

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan salah satu proses pembelajaran yang sengaja disusun atau
didesain dengan tujuan guna kegiatan belajar mengajar dapat dengan mudah
diterima oleh peserta didik. Model pembelajaran merupakan pedoman dalam
menentukan atau memilih strategi dan metode pembelajaran yang akan digunakan.
Melalui kegiatan yang telah didesain dengan baik maka peserta didik tidak akan

memiliki beban seolah mereka dipaksa untuk belajar.?

! Putri Khoerunisa&Syifa, Analisis Model-Model Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Dasar,
UnM Tangerang,Volume 4,No.1, 2020, h. 2., https://Journal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia

2 Shilphy Octavia, Model-model Pembelajaran (Sleman: Deepublish publisher,2020), h. 12
% Dasep Bayu dkk , Model-Model Pembelajaran, (Pradikma Pustaka: 2021), h.4.
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2. Pengertian Outdoor Learning

Outdoor learning (pembelajaran di luar) merupakan pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas dengan memanfaatkan lingkungan sebagai lokasi untuk
belajar. Menurut Hendro Widodo menyatakan bahwa outdoor ialah :

“kegiatan penyampaian suatu pelajaran dilakukan di luar kelas, sehingga

proses atau kegiatan pembelajaran berlangsung di luar kelas atau alam
terbuka.”?

Menurut Senirah, outdoor merupakan :

“suatu pembelajaran yang dilakukan di luar kelas yang dapat menambah
aspek kesenanagan dan kegembiaraan bagi peserta didik .”?

Adapun menurut Adelia Vera dalam Choirunnisa dan Yoga menyatakan
bahwa outdoor learning, merupakan

“suatu pendekatan dalam pembelajaran di luar ruangan, di mana proses
pembelajaran terjadi di lingkungan luar kelas maupun di alam terbuka”.3

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
model outdoor learning adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar
kelas dengan melibatkan peserta didik untuk belajar di ruang terbuka. Outdoor
merupakan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik karena peserta
didik dapat belajar dengan menyenangkan di ruang terbuka seperti taman
sekolah, halaman sekolah, kebun sekolah, pegunungan, dan lapangan sekolah.

Melalui pembelajaran di luar kelas membuat pembelajaran dapat berkesan dan

! Widodo, Pendidikan Holistik Berbasis Budaya Sekolah, (Cet; Pertama, Y okyakarta: UAD
Pres,2019).h.27

2 Senirah, S.Pd., Mudah Menulis Syair Pucong Menggunakan Metode STAD, (Semarang:
Qahar Publisher, 2020).h.15

8 Choirunnisa dan Yoga, PenerapanMetode Outdor Learning pada Mata Pelajaran PAI di
SD Alam Mutiara Umat, Jurnal Journal on Education Volume 06, No. 03, Maret-April 2024,h. 16806
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menarik bagi peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan
mengantuk serta dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Outdoor
learning juga akan memberikan efek positif bagi peserta didik, termasuk dalam

aspek sikap, kepercayaan diri, dan pengalaman yang menyenangkan.*

3. Tujuan Outdoor Learning

Tujuan pembelajaran outdoor learning adalah agar pembelajaran berjalan
dengan menyenangkan dan peserta didik tidak merasa bosan dengan hanya
belajar di ruang kelas serta membatasi gerak peserta didik. Dalam hal ini
pendidik sangat diperlukan dalam membuat suasana belajar menjadi
menyenangkan, berkesan serta dapat menumbuhkan minat peserta didik.

Adapun Tujuan outdoor menurut Riska Amaliya ialah sebagai berikut:

Membuat siswa senang belajar.

Siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.s

Dapat menambah rasa cinta terhadap lingkungannya

Peserta didik dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya

Bisa mendorong minat belajar siswa dan menjadi lebih aktif dalam kegiatan

belajar mengajar.®

4 Asep Sukenda, dkk, Penerapan Model Pemblajaran OutdoorLearning Pada

Pembelajaran Tematik Sisiwa Kelas V SD Negeri Tanjung Beringin, Jurnal Seminar nasional Hasil
riset pengabdian ke 111 (SNHRP-I11 2021), h.201

> Sari Warsini dkk, Pena Guru Kumpulan Best Practice Langkah Efektif Meningkatkan

Kualitas Pembelajaran: Penerapan Metde Outdor Study untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas VI , (Semara ng: Cahya Ghani Recorvery, 2024),h. 147

® Riska Amaliya dkk, Peningkatan Hasl Belajr IPS Melalui Model Pembelajaran Outdor

Learning di Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Sang Suryaa, Volume 10, Nomor 1, Edisi Juni 2024,
h.248
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan tujuan dari

pembelajaran outdoor merupakan cara agar peserta didik memiliki rasa senang,

bergembira dan serta peserta didik memiliki motivasi dalam belajar, sehingga

peserta didik menjadi aktif dan mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik

pada materi pembelajaran khususnya pada materi pendidikan agama Islam. Dengan

demikian kegiatan pembelajaran yang dilakukan akan berkesan dan menarik.

a.

4. Langkah-langkah Outdoor Learning

Berikut adalah langkah-langkah dalam pembelajaran model outdoor:
Tahap Persiapan.

Menurut Majid dalam Nur Fadila dan Nunuk Hariati, perencanaan adalah
proses menyusun materi, memilih media yang digunakan saat pengajaran,
menentukan pendekatan, metode pengajaran, serta merancang penilaian dalam
suatu periode waktu tertentu, dengan tujuan untuk mencapai sasaran yang telah
ditetapkan.” Dalam tahap ini, langkah- langka yang akan dilakukan sebagai
berikut:

(1) Menentukan tujuan yang ingin di capai

(2) Menentukan Tempat yang dituju atau yang dijadikan tempat outdoor
learning yaitu di lingkungan sekolah.

(3) Mempersiapkan Peralatan, seperti buku tulis, pulpen, buku paket

Pendidikan Agama Islam, dan papan tulis (tidak wajib)

" Nurfadila & Nunuk Hariati, Implementasi Pembelajaran Outdoor Learning di Sekolah

Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya, (Universitas Negeri Surabaya:Falkultas IImu Pendidikan),

h.4
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(4) Membuat tata tertib kegiatan outdoor

b. Tahap Pelaksanaan.

1)

2)

3)

4)

5)

Guru mengajak peserta didik ke tempat outdoor

Guru mengajak peserta didik untuk memenuhi tata tertib yang telah
ditentukan sebelumnya

Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengamati
lingkungan sekitar terkait materi.

Guru menjelaskan materi yang akan di sampaikan yang belum dipahami

Guru memberikan game/ice breking

c. Tahap evaluasi.

Pada tahap ini aktivitas yang adalah mengevaluasi materi ajar yang telah

dipelajari .2

1)

2)

3)

Memberikan kesempatan pada peserta didik mengajukan pertanyaan
mengenai hal yang tidak mereka pahami.’

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik mengenai proses

pembelajaran.

8 Riska Amaliya dkk, Peningkatan Hasl Beljar IPS Melalui Model Pembelajaran Outdoor

Learning di SD, h.248

% Dra. Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Cet;l, Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.87
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5. Kelebihan dan Kekurangan pembelajaran outdoor
Menurut Edwin Widiasmoro yang dikutip oleh Ollintiya Parinda kelebihan
outdoor learning adalah sebagai berikut:*°
a. Peserta didik menjadi memiliki motivasi untuk belajar.
b. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
c. Kemampuan berpikir peserta didik mengalami perkembangan yang lebih baik.
d. Proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan.
e. Guru dan siswa menjadi bisa mengembangkan kreativitasnya.
f. Melatih peserta didik agar bisa bersosialisasi langsung dengan teman sebaya
serta lingkungan belajar.
g. Menciptakan keseimbangan yang lebih baik antara pencapaian pengetahuan,
sikap, dan keterampilan.
Adapun kekurangan dari model outdoor learning di antaranya adalah:
a. Peserta didik kurang berkonsentrasi
b. Lebih banyak mengambil waktu (apabila dilaksanakan di luar sekolah)
c. Guru tidak cukup intensif dalam memberikan bimbingan

d. Akan timbul minat yang sementara.

10 Olyntia Parinda, Pengaruhh Model Pembelajaran Coperative Learning Berbasis
Outdoor Learning Terhdap Hasil Beljar PAI Siswa Kelas VIl Di SMP Pondok Pesantren Pancasila
Kota Bengkulu., Skripsi IAIN Bengkulu 2019), h.16
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B. Minat Belajar Peserta Didik
1. Pengertian Minat Belajar

Minat beljar merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi hasil
belajar siswa. Minat belajar terdiri dari dua kata, yaitu "minat™ dan "belajar".
Dalam KBBI Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu,
gairah atau keinginan.** Minat adalah kecenderungan atau suka yang berlebih
terhadap sesuatu tanpa ada yang menyuruh.

Menurut Ahmad Susanto, minat adalah kecenderungan dan semangat
yang kuat atau hasrat yang besar terhadap sesuatu.*? Menurut Slameto, minat
adalah kecenderungan jiwa yang konsisten untuk memperhatikan dan mengingat
berbagai aktivitas atau kegiatan. Seseorang yang mempunyai minat pada suatu
aktivitas dan secara konsisten memperhatikannya dengan penuh kegembiraan.*

Adapun Menurut Wina Sanjaya, minat merupakan aspek yang dapat
menentukan motivasi bagi seseorang melakukan aktivitas tertentu.** Menurut
Abdul Rahman saleh dan Muhbib Abdul Wahab minat merupakan “suatu rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang

menyuruh.”?

11 Kamus Besar Bahasa Indonesia, kbbi.kemdikbud.go.id

12 Ahmad Susantoo., Teori dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Kencana,2013),
h.16

13 Slamento, Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka
Cipta,1995), h.20

15 Abdul Rahman & Muhbib Abdul Wahb, Psikologi: Suatu Pengantar dlam Perspektif
Islam, (Jakarta, Kencana. 2004).h. 263.
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Sedangkan pengertian belajar dalam KBBI, definisi belajar adalah
sebagai usaha untuk mendapatkan pengetahuan, latihan, dan perubahan perilaku
yang disebabkan oleh pengalaman. ¢

Belajar, menurut Daryano dalam buku karya Andi Setiawan, adalah
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai perubahan perilaku yang
baru secara menyeluruh, sebagai hasil dari pengalaman pribadi melalui interaksi
dengan lingkungan.'” Adapun menurut Oemar Hamalik, mendefinisikan belajar
sebagai kegiatan penerimaan ilmu pengetahuan melalui dari lingkungan dengan
melakukan pengamatan yang dibantu melalui Panca indranya. Dengan belajar,
tindakan dan perilaku dapat mengalami perbaikan. Keberhasilan atau kegagalan
perubahan ini bergantung pada peserta didik itu sendiri serta faktor-faktor yang
memengaruhinya.

Definisi belajar menurut Skinner bahwa belajar merupakan suatu
perilaku. Ketika orang belajar, maka umpan balik yang diberikan menjadi lebih
baik, sebaliknya apabila jika ia tidak belajar maka responnya akan tidak baik /
menurun. Ketika seseorang menjalani proses pembelajaran, akan terjadi
perubahan, baik dalam pemahaman maupun perilaku.*

Ketertarikan dalam belajar bisa ditingkatkan dengan melatih konsentrasi.
Konsentrasi adalah aktivitas mental yang bertujuan untuk memperhatikan suatu

objek secara mendalam. Dapat disimpulkan bahwa konsentrasi muncul ketika

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia, kbbi.kemdikbud.go.id. Online

17 Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Cet:l, Uais Ispirasi Indonesia: Ponorogo,
2017), h.2.

18 Suryosubrot, Proses Beljar Mengajar di Sekolah, ( Cet; I, Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), h.7.
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seseorang menunjukkan minat terhadap sesuatu, begitu pula sebaliknya; minat
adalah kondisi psikologis yang sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar
di sekolah. Kondisi ini sangat penting, karena konsentrasi yang baik akan
menghasilkan sikap yang mampu memusatkan perhatian secara tinggi terhadap
apa yang sedang dipelajari. Minat belajar membentuk sikap pendidikan yang
spesifik dan bersifat pribadi bagi setiap peserta didik. Oleh karena itu, minat
belajar harus dikembangkan secara mandiri oleh masing-masing siswa. Pihak
lain, yaitu guru, berperan dalam memperkuat dan mengembangkan minat serta
menjaga minat yang telah dimiliki oleh siswa.

Kondisi pembelajaran yang efektif ditandai dengan adanya minat dan
perhatian siswa dalam proses belajar. Minat adalah suatu karakteristik yang
cenderung tetap pada diri seseorang. Minat sangat berpengaruh besar terhadap
belajar peserta didik karena dengan adanya minat, seseorang akan melakukan
sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki minat,
maka seseorang tersebut tidak mungkin melakukan sesuatu.*®

Dapat disimpulkan bahwa jika siswa memiliki minat belajar, mereka
akan berusaha mencapai pencapaian atau prestasi yang optimal dengan belajar
secara sungguh-sungguh. Aktivitas belajar yang dilakukan dengan serius
menunjukkan tingginya minat belajar siswa. Akan tetapi terkadang seorang anak

tidak bisa belajar dengan tekun. Dalam konteks ini, perhatian orang tua terhadap

19 Slamento, Belajar dan Faktor- faktor yang mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka
Cipta.1995), h.24.
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anak sangat penting agar semua potensi yang dimiliki anak dapat berkembang
dan minat belajarnya dapat meningkat.

Berdasarkan penjelasan di atas, minat belajar adalah keinginan yang
mendorong siswa untuk fokus pada bidang-bidang yang mereka sukai dan tekuni
tanpa adanya paksaan dari siapa pun, sehingga dapat meningkatkan kualitas
mereka dalam pengetahuan, nilai, keterampilan, sikap, minat, apresiasi, logika
berpikir, dan komunikasi, serta kreativitas..

2. Faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik
Adapun menurut Ahmad Susanto bahwasanya ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik?° yaitu :
a. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal merupakan faktor yang ada pada luar peserta didik yaitu
sebagai berikut:
1) Penguasaan materi
Sebagai seorang guru dan pembimbing harus menguasai bahan ajar yang
akan diberikan kepada peserta didik. Apabila guru tidak menguasai materi yang
diajarkan maka hal tersebut akan berdampak pada penyampaian materi dan
minat peserta didik akan menurun, sehingga akan muncul rasa bosan, peserta
didik tidak lagi semangat untuk belajar. Agar peserta didik mempunyai minat

untuk belajar maka guru mencari bahan ajar yang menyenangkan.

20 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah Dasar (Cet; I, Jakarta:
Kencana, 2013)., h.15
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2) Penggunaan metode belajar

Penggunaan metode yang baik akan berdampak pada penerimaan materi
bagi peserta didik. Siswa akan terdorong untuk belajar dengan serius, dan
penggunaan metode yang tepat menjadi faktor penting dalam membuka
wawasan serta pengetahuan yang luas, yang berfungsi sebagai sarana penerapan
ilmu secara sistematis. Penggunaan model maupun strategi yang tidak sesuai
dengan materi akan membuat peserta didik berpaling dari materi yang akan
diajarkan serta membuat peserta didik merasa bosan . Model pembelajaran yang
efektif harus mampu menjadikan proses belajar mengajar sebagai pengalaman
yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

b. Faktor Internal
Faktor Internal merupakan faktor yang terdapat pada diri peserta didik yaitu
sebagai berikut:

1) Kegairahan dan kesiapan untuk belajar

Kegairahan dan atau kesiapan merupakan keinginan atau kesiapan peserta
didik dalam mengikuti belajar mengajar dan tidak ada keterpaksaan dalam
individu tersebut. Seorang pendidik yang berpengalaman tidak akan memaksa
siswanya mempelajari hal-hal di luar kapasitasnya atau membebani pikirannya
dengan sesuatu yang tidak sesuai dengan tingkat kematangan atau pengalaman
sebelumnya. Guru tersebut juga tidak akan menggunakan metode yang tidak
selaras dengan kebutuhan siswa atau yang gagal membangkitkan semangat

mereka.

21 7akiyah drajat, Kepribadian Guru. (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 48.
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2) Bakat atau intelegensi

Bakat merupakan kemampuan dalam belajar. Kemampuan tersebut baru
terbukti sebagai kemampuan yang nyata setelah belajar. Bakat dapat
berpengaruh pada belajar, apabila bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik
sejalan dengan bakat, kemudian peserta didik mempunyai minat pada pelajaran
tersebut maka peserta didik akan mudah dalam belajar dan hasilnya pun biasanya
baik.
3. Indikator minat belajar

Menurut Slameto terdapat beberapa indikator minat belajar peserta
didik yaitu sebagai berikut:??

. Perasaan senang

Perasaan senang merupakan suatu kesukaan terhadap materi ataupun
kegiatan pelajaran. Jika seorang siswa merasa senang terhadap mata pelajaran
tertentu, maka mereka tidak akan merasa terpaksa untuk belajar. Mereka akan
menikmati pelajaran, tidak merasa bosan, dan hadir dengan antusias saat proses
pembelajaran berlangsung.
. Perhatian

Perhatian adalah konsentrasi, kegiatan dalam jiwa atau pengamatan,
pengertian dengan tidak berfokus pada hal lain. Peserta didik yang mempunyai
minat, maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek itu, sehingga peserta

didik akan menyimak dan memperhatikan pemaparan dari gurunya dengan baik.

22 Slamento, Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).h,180
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c. Ketertarikan

Ketertarikan atau rasa tertarik merupakan suatu ketertarikan seorang
terhadap sesuatu atau bahan pelajaran, dan sikap guru yang menarik menjadi
salah satu indikator yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik karena
tidak semua peserta didik memiliki rasa suka atau tertarik terhadap mata
pelajaran yang ada disekolah. Guru, teman sekelas dan bahan ajar yang menarik
membuat minat peserta didik dapat mengembangkan minatnya terhadap mata
pelajaran tersebut.

. Keterlibatan atau Partisipasi

Partisipasi merupakan keikutsertaan peserta didik dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Keterlibatan peserta didik mengenai objek yang mengakibatkan
peserta didik bahagia dan antusias dalam melakukan aktivitas yaitu aktif dalam
diskusi, aktif dalam bertanya, dan menjawab pertanyaan.

4. Ciri-ciri peserta didik yang memiliki minat belajar
Ciri-ciri peserta didik yang memiliki minat belajar dalam kegiatan belajar

mengajar menurut Slamento dalam Suarifgi Diantama adalah sebagai berikut:

a. Memiliki keinginan yang konsisten dalam memperhatikan dan mengingat hal-

hal yang telah dipelajari secara berkelanjutan.

b. Ada rasa senang dan suka pada sesuatu yang diminati.
c. Ada rasa tertarik pada suatu aktivitas-aktivitas yang diminati.

d. Dimanivestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.??

23 Suarifgi diantama & Estipuji Budiarti, Model Pembelajaran Karyawisata dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa SMP, (Jurnal Keguruan dan lImu Pendidikan : Sekolah Tinggi
Keguruan dan llmu Pendidikan Banten; Tulip.9(2),2020), h.4. http://Journal.stkip.banten.ac.id.
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Dari uraian di atas maka disimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang memiliki
minat adalah memiliki rasa suka atau senang terhadap materi yang diberikan,
kecenderungan dalam mengingat sesuatu secara terus-menerus, memiliki puas
terhadap apa yang menjadi minat, memiliki partisipasi yang tinggi. Apabila peserta
didik memiliki minat, maka peserta didik akan selalu ingin berpartisipasi pada

kegiatan belajar mengajar.
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C. Kerangka Pikir

Penerapan Model Outdoor Learning dalam Meningkatkan Minat
Belajar pada Mata Pendidikan Agama Islam Kelas VI B di

SMP Negeri 3 Pamboang

Analisis Deskriptif dan Inferensial

Uji normalitas dan Uji-T




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan sebuah jenis penelitian yang menguji coba
kan sesuatu yang baru untuk memperoleh hasil, pengalaman dan pengaruh dari
hasil yang di uji coba kan atau eksperimen merupakan jenis penelitian yang
mengetahui tentang hubungan sebab akibat dari kondisi yang akan diteliti.*
Adapun bentuk desain yang akan digunakan yaitu desain Pra-Eksperimen (Pra-
eksperimental) dengan bentuk One Group Pre-test Post-test yang dilakukan
pada satu kelompok saja tanpa ada pembanding. Adapun desain pre-eksperiment

yang akan di gunakan adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.1
Desain Penelitian One Group Pre-Test Post-Test
Pre-Test Treatmeant Post-Test
01 X 02

Keterangan :
01 : Pre-test (sebelum diberikan perlakuan)
X : Perlakuan Outdoor Learning

02 : Post-test (sesudah diberikan perlakuan)

! Rifka Agustianti dkk, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Bandung: CV Tohar
Media 2022). h.43
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Penelitian di lakukan di SMP Negeri 3 Pamboang yang berlokasi dusun

Rawang desa Bababulo, Kecamatan Pamboang, Kab. Majene.

B. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan

ialah pendekatan penelitian

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang di

dalamnya menggunakan instrumen atau alat pengumpul data yang menghasilkan

numerik atau angka. Pendekatan kuantitatif pada umumnya menggunakan analisis

data dilakukan dengan teknik statistik guna memproduksi dan mengelompokkan

data, menentukan hubungan-hubungan serta mengidentifikasikan perbedaan antar

kelompok data.*

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi ialah seluruh objek atau subjek yang akan menjadi sasaran

peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII B yang

beranggotakan 26 peserta didik.

Tabel. 3.2 Populasi

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VIII B 14 12 26
Jumlah 26

1 Dr. H. Salim, M.Pd, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana. 2019).h.25.



30

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi. Sampel yang diambil
diperoleh dari populasi untuk mewakili karakteristik populasi yang digunakan
guna memperoleh kesimpulan. Teknik yang digunakan dalam menentukan
jumlah sampel ialah teknik sampel jenuh. Teknik sampel jenuh merupakan cara
dalam menentukan sampel di mana seluruh populasi digunakan sebagai sampel.
Keadaan tersebut dilakukan apabila jumlah populasi kurang dari 30 orang atau
ketika penelitian bertujuan untuk membuat generalisasi dengan Tingkat
kesalahan yang minim. Maka dari itu karena populasi relatif kecil maka peneliti

mengambil sampel pada kelas VIII B dengan jumlah sampel.

D. Metode Pengumpulan Data

1. Angket

Angket merupakan instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden atau laporan tentang
minat atau hal-hal yang ingin dipahami. Menurut Wina Sanjaya “angket adalah
instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan secara tertulis yang harus dijawab
atau diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya”.? Angket ini
digunakan untuk mengidentifikasi minat belajar peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran melalui penerapan model Outdoor learning. Angket ini terdiri dari
15 butir pernyataan. Angket penelitian yang digunakan oleh peneliti berbentuk

Skala Likert.

2 Wina Sanjaya, M.Pd, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur, (Cet;l,
Jakarta; Kencana, 2013),h. 225
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Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melihat

dan mencatat laporan yang sudah ada, seperti: catatan, buku panduan siswa,

angket dan lain sebagainya. Teknik dokumen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah foto dan hasil tes atau angket peserta didik.

E. Instrumen Penelitian

1. Lembar Angket

Angket yang akan peneliti berikan kepada responden adalah berbentuk

Skala likert. Adapun skala minat belajar peserta didik yang dipakai sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Skala Likert
. Skor Peryataan
Penilaian — .
Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
Tabel. 3.4
Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar Peserta didik
_ ) Butir Soal
No. Aspek yang diamati — -
Positif Negatif
1. Perasaan Senang 1,2 3
2. Perhatian 5,8,14 15
3. Ketertarikan 4,6,9 7
4, Partisipasi® 11,12,13 10

3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h,180
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F. Uji Validitas dan Reliabitas
1. Uji Validitas
Uji Validitas merupakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu
instrumen penelitian. Variabel dikatakan valid apabila skor variabel tersebut
berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya. Oleh sebab itu untuk
mengetahui tingkat validnya suatu instrumen, maka peneliti menggunakan

Rumus Korelasi Product Moment yaitu sebagai berikut:

rey = n(XXy) - QX X).Q2Y)
j{n.zxz -EX%. (nEY - @13
Keterangan :

Txy = Korelasi Product Moment

n = Jumlah responden/sampel

X = Jumlah x atau skor tiap item

Y =Jumlah Y atau skor total item

XY = Jumlah Perkalian skor X dan Y*

Untuk mengetahui valid atau tidaknya setiap instrumen, maka hasil
perhitungan dikorelasikan dengan r-hitung>r-tabel maka item instrumen
dikatakan valid dan jika nilai r-hitung<r-tabel makan item pertanyaan dikatakan
tidak valid. Atau Jika nilai sig.<0,05 maka soal dikatakan valid. Sebaliknya jika

nilai sig.>0,05 maka soal dikatakan tidak valid.

4 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran,(Cet; |, Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,2009) ,h.
254
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Tabel.3.5
Hasil Uji Validasi angket Minat belajar peserta didik

: Nilai
X R-Hitung R-Tabel Signifikan Keterangan
1 0,5192 0,3882 0,007 Valid
2 0,5804 0,3882 0,002 Valid
3 0,6077 0,3882 0,001 Valid
4 0,6831 0,3882 0,000 Valid
5 0,6166 0,3882 0,001 Valid
6 0,7969 0,3882 0,000 Valid
7 0,6263 0,3882 0,001 Valid
8 0,7096 0,3882 0,000 Valid
9 0,6944 0,3882 0,000 Valid
10 0,5268 0,3882 0,007 Valid
11 0,4978 0,3882 0,010 Valid
12 0,6093 0,3882 0,001 Valid
13 0,6536 0,3882 0,000 Valid
14 0,7420 0,3882 0,000 Valid
15 0,8387 0,3882 0,000 Valid

Berdasarkan uji validasi yang dibagikan pada 26 peserta didik sebagai
uji coba di SMP Negeri 1 Pamboang maka hasil pengolahan data dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS, menunjukkan bahwa angket yang

berjumlah 15 item pertanyaan dikatakan valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas (dapat dipercaya) merupakan derajat konsisten suatu
instrumen yang bersangkutan. Reliabilitas berkenaan dengan pertanyaan suatu

tes yang bisa dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.> Suatu tes

> Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Cet; I, Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
h.258.
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dapat dianggap reliabel jika selalu hasilkan hasil yang sama ketika diterapkan
pada kelompok yang sama pada yang berbeda. Oleh karena itu untuk
menentukan reliabilitas instrumen maka peneliti menggunakan rumus Alpha

Cronbach. Adapun rumusnya yaitu :

= [(nf 1)] 1 _Ea?z

Keterangan :
T11 = Koefisien reliabilitas Instrumen
n = Jumlah pertanyaan atau jumlah soal

Y o =Jumlah varian skor setiap butir

o? = Varians total
Tabel.3.6
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,896 15

Berdasarkan hasil uji realibilitas menggunakan SPSS Versi.15 dengan
rumus alpha cronbach’s adalah 0,896 yang artinya Cronbach alpha lebih besar
dari 0,06, maka item dinyatakan Reliabel dengan kategori baik (Good
Reliability).

G. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data

Teknik pengelolaan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh

data. Teknik pengelolaan data bertujuan untuk memperoleh serta mampu menjawab
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pertanyaan penelitian. Adapun Analisis data adalah dengan menggun akan bantuan
dari aplikasi SPSS agar memudahkan peneliti untuk memperoleh data.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif. Dalam penelitian ini Analisis Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan skor nilai mengenai minat belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI yang diperoleh dari pre-test dan post-test.
Statistik Deskriptif yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan bantuan komputer aplikasi Microsoft exel dan SPSS Versi.15.
2. Analisis inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan analisis Shapiro wilk dengan bantuan SPSS. Untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak iyalah dengan
membandingkan nilai signifikannya dengan taraf signifikan a=0,05.
Jika signifikannya > 0,05 maka penelitian tersebut menunjukkan
distribusi normal dan sebaliknya jika signifikannya < 0,05 maka variabel
tersebut tidak menunjukkan distribusi normal.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan dugaan sementara di mana bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran

Pendidikan Agama Islam pada penerapan model outdoor leaning pada mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik. Pengujian hipotesis menggunakan uji t (Paired sampel t-test). Dengan

menggunakan aplikasi SPSS.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah

Nama Sekolah
Jenjang Pendidikan
Satuan Sekolah
Nomor Statistik/NSS
NPSN

Provinsi

Otonomi Daerah
Kecamatan

Desa/Kelurahan

Jalan dan Nomor

Kode POS
Email

Waktu belajar mengajar

SMP Negeri 3 Pamboang
Sekolah Menengah Pertama
Negeri

201191902935

40601196

Sulawesi Barat

Kab. Majene

Pamboang

Bababulo

JIn. Poros Majene mamuju Km.11 Bababulo Kec.

Pamboang, Kab. Majene
91451

Smpn3pamboang@gmail.com

Pagi
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2. Jumlah Kelas dan Peserta Didik

Tabel 4.1 Jumlah Peserta didik

Jumlah Jenis Kelamin
No. Kelas Jumlah
Rombel L P
1 VII 4 Kelas 51 46 97
2 VI 2 Kelas 29 27 56
3 IX 2 Kelas 38 27 65
4 Total 8 Kelas 120 101 221

3. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Pamboang

a. Visi

SMP Negeri 3 Pamboang

Adapun visi dari SMP Negeri 3 Pamboang yakni "Mewujudkan peserta

didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berprestasi, berwawasan

lingkungan dan mampu bersaing di era globalisasi".

b. Misi SMP Negeri 3 Pamboang

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Berikut beberapa misi dari SMP Negeri 3 Pamboang yaitu:

Menanamkan Pendidikan Dasar Agama Islam yang yakin dan mantap.
Membiasakan berperilaku yang baik dan berakhlak mulia.

Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif.
Mengembangkan sikap saling menghargai, rasa tanggung jawab,
kemandirian, serta kemampuan dalam mengelola emosi.

Membentuk rasa cinta kepada Bangsa dan tanah air Indonesia.
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B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 3 (tiga) kali pertemuan, dengan rincian sebagai

berikut:

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 22 juli 2024 dengan
membagikan angket pre-test kepada peserta didik guna mengetahui minat
belajar peserta didik sebelum penerapan model outdoor learning
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2024 dengan
menerapkan model outdoor learning

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2024 dengan
penerapan model outdoor learning dan membagikan angket post-test
kepada peserta didik guna mengetahui minat belajar peserta didik setelah
menerapkan model outdoor learning.

Deskripsi minat belajar Peserta didik sebelum diterapkan model
outdoor Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas

V111 B di SMP Negeri 3 Pamboang.

Berdasarkan penyebaran angket minat belajar peserta didik di SMP

Negeri 3 Pamboang kelas V111 B yang terdiri dari 23 responden yang diberikan

instrumen yang berjumlah 15 butir pernyataan sebelum menggunakan model

outdoor learning maka diperoleh data skor sebagai berikut:
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Saya merasa senang mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 9%
2 Setuju 16 70%
3 Tidak Setuju 5 22%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 9%, 16 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 70%, 5 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 22%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel 4.3
Saya selalu masuk kelas tepat waktu ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam
dimulai
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 2 9%

2 Setuju 17 74%

3 Tidak Setuju 4 17%

4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 9%, 17 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 74%, 4 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 17%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.
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Tabel 4.4

Saya bosan saat guru mengajar pelajaran pendidikan agama Islam

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 0 0%
2 Setuju 6 26%
3 Tidak Setuju 17 74%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat O responden menjawab

sangat setuju dengan prsentase 0%, 6 responden yang menjawab setuju dengan

presentase 26%, 17 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase

74%, dan 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 4%.

Tabel 4.5

Saya selalu memperhatikan guru saat menjelaskan materi PAI

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 4 17%
2 Setuju 14 61%
3 Tidak Setuju 4 17%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4%
Jumlah 23 100%

sangat setuju dengan prsentase 17%, 14

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 4 responden menjawab

responden yang menjawab setuju

dengan presentase 61%, 4 responden yang menjawab tidak setuju dengan
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presentase 17%, dan 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan

presentase 4%.

Tabel. 4.6

Saya selalu mencatat materi yang disampaikan oleh guru saat pembelajaran

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 9%
2 Setuju 13 57%
3 Tidak Setuju 8 35%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 9%, 13 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 57%, 8 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 35%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel 4.7

Saya bersemangat saat mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam karena
suasana yang menyenangkan

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 2 9%
Setuju 17 74%
Tidak Setuju 4 17%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab

sangat setuju dengan prsentase 9%, 17 responden yang menjawab setuju dengan
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presentase 74%, 4 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 17%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel 4.8

Saya bercerita dengan teman saat guru menjelaskan

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 9%
2 Setuju 8 35%
3 Tidak Setuju 11 48%
4 Sangat Tidak Setuju 2 9%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 9%, 8 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 35%, 11 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase

48%, dan 2 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 9%.

Tabel. 4.9

Saya selalu mengerjakan ketika ada soal yang diberikan oleh guru

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 5 22%
2 Setuju 11 48%
3 Tidak Setuju 5 22%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4%
Jumlah 23 100%
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Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 5 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 22%, 11 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 48%, 5 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 22%,

dan 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 4%.

Tabel. 4.10

Saya merasa senang ketika guru memberikan pertanyaan

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 9%
2 Setuju 15 65%
3 Tidak Setuju 6 26%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 9%, 15 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 65%, 6 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 26%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel. 4.11

Saya malu bertanya ketika ada materi yang kurang saya pahami

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 4 17%
2 Setuju 14 61%
3 Tidak Setuju 5 22%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%
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Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 4 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 17%, 14 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 61%, 5 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 22%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel. 4.12

Saya selalu bertanya ketika ada materi yang kurang saya pahami

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 9%
2 Setuju 4 17%
3 Tidak Setuju 14 61%
4 Sangat Tidak Setuju 3 13%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 9%, 4 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 17%, 14 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase
61%, dan 3 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase

13%.

Tabel. 4.13

Saya dapat menyampaikan kembali materi pelajaran yang disampaikan guru

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 9%
2 Setuju 6 26%
3 Tidak Setuju 13 57%
4 Sangat Tidak Setuju 2 9%
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Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 9%, 6 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 26%, 13 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase

57%, dan 2 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 9%.

Tabel. 4.14
Saya dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi
pelajaran
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 2 9%
2 Setuju 10 43%
3 Tidak Setuju 10 43%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 2 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 9%, 10 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 43%, 10 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase

43%, dan 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 4%.

Tabel. 4.15
Saya mengulang kembali apa yang telah saya pelajari di sekolah setelah sampai
di rumah
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 1 4%

2 Setuju 6 26%
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3 Tidak Setuju 11 48%
4 Sangat Tidak Setuju 5 22%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 1 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 4%, 6 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 26%, 11 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase
48%, dan 5 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase

22%.

Tabel 4.16

Saya selalu tidak mengulang kembali apa yang telah saya pelajari di sekolah
setelah sampai di rumah

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 6 26%
2 Setuju 10 43%
3 Tidak Setuju 6 26%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 6 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 26%, 10 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 43%, 6 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 26%,

dan 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 4%.



Data hasil minat belajar peserta didik sebelum menerapkan model

Tabel 4. 17
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outdoor leaning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII B

di SMP Negeri 3 Pamboang

No. Nama Peserta Didik Total Pre-Test
1 ALIP 44
2 ARJUNA 43
3 ASWAR S 48
4 FEBRIANSYAH 44
5 HILARIUS H B 42
6 KESYA 33
7 MARNILA 36
8 MUH. AGUNG 37
9 NASRIL 42
10 NUR AFISAH 39
11 NUR FATHIA 39
12 NURUL APRILIA 26
13 QURAINI 43
14 RAHMALIA 37
15 RISZKI M A 36
16 SAHIRA 43
17 SALWA 29
18 SAMSUL BAHRI 45
19 SUCI 41
20 SULAIMAN 51
21 SYAFIRA AULIA 25
22 TASYA 33
23 AIRIL SANTOSA 37

Total 893
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Rata-Rata 38,82
Nilai Tertinggi 51
Nilai Terendah 25
Standar Deviasi 6,562

Data di atas merupakan hasil minat belajar peserta didik kelas VIII B di
SMP Negeri 3 Pamboang sebelum menggunakan model outdoor learning pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi menjaga
lingkungan melestarikan alam. Maka berdasarkan hasil deskriptif pre-test di atas
diperoleh skor tertinggi 51, terendah 25, rata-rata 38,82 dan standar deviasi 6,562
dari jumlah responden (n) 23. Jika hasil pre-test di kelompokan dalam kategori
sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat baik, maka dapat diperoleh frekuensi dan

persentase sebagai berikut:

Jangkauan (J) = X max-X min
=51-25
=26
Banyak Kelas (K)  =1+3,3logn
=1+3,3 log 23
=1+ 3,3 (1,36)
=1+ 4,48
=5.48
=6
_ Jangkauan

Panjang Kelas (P) = Banyak Kelas



Tabel. 4.18
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Distribusi frekuensi hasil minat belajar peserta didik kelas V111 B sebelum

menerapkan model outdoor learning

No. Nilai interval Frekuensi Persentase

1 25-29 3 13%

2 30-34 2 9%

3 35-39 7 30%

4 40-44 8 35%

5 45-49 2 9%

6 50-54 1 4%
Total 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dengan penyebaran angket pada 23 responden,

menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden yang memiliki minat belajar dan

memeroleh hasil minat 25-29 dengan persentase 13%, sebanyak 2 responden yang

memperoleh hasil minat 30-34 dengan persentase 9%, sebayak 7 responden yang

memperoleh hasil minat 35-39 dengan persentase 30%, sebanyak 8 responden yang

memiliki minat belajar dan memperoleh hasil minat 40-44 dengan persentase 35%,

sebanyak 2 responden yang memiliki minat belajar dan memperoleh hasil minat

dari 45-49 dengan persentase 9%, dan sebanyak 1 responden yang memiliki minat

belajar dari 50-54 dengan persentase 4%.
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2. Deskripsi minat belajar Peserta didik setelah diterapkan model outdoor
Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII B

di SMP Negeri 3 Pamboang.

Setelah diterapkan model outdoor learning, pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan materi melestarikan alam, menjaga lingkungan. Maka
diperoleh data skor hasil dalam penelitian minat belajar peserta didik yang terdiri

dari 23 responden dan dibuat dalam tabulasi sebagai berikut:

Tabel 4.19

Saya merasa senang mengikuti mata pelajaran pendidikan agama Islam

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 48%
2 Setuju 12 52%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 11 responden
menjawab sangat setuju dengan prsentase 48%, 12 responden yang menjawab
setuju dengan presentase 52%, 0 responden yang menjawab tidak setuju dan

sangat tidak setuju dengan presentase 0%.
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Tabel 4.20
Saya selalu masuk kelas tepat waktu ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam
dimulai
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 6 26%
2 Setuju 15 65%
3 Tidak Setuju 2 9%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 6 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 26%, 15 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 65%, 2 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 9%

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel. 4. 21
Saya bosan saat guru mengajar pelajaran Pendidikan Agama Islam
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 0 0%
2 Setuju 1 4%
3 Tidak Setuju 18 78%
4 Sangat Tidak Setuju 4 17%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat O responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 0%, 1 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 4%, 18 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 78%,

dan 4 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 17%.



Tabel. 4. 22

Saya selalu memperhatikan guru saat menjelaskan materi PAI
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No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 12 52%
2 Setuju 9 39%
3 Tidak Setuju 2 9%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 12 responden

menjawab sangat setuju dengan prsentase 52%, 9 responden yang menjawab
setuju dengan presentase 39%, 2 responden yang menjawab tidak setuju dengan
presentase 9%, dan O responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan

presentase 0%.

Tabel. 4. 23

Saya selalu mencatat materi yang disampaikan oleh guru saat pembelajaran

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 8 34%
2 Setuju 10 43%
3 Tidak Setuju 5 22%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 8 responden menjawab

sangat setuju dengan prsentase 34%, 10 responden yang menjawab setuju dengan
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presentase 43%, 5 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 22%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel .4.24

Saya bersemangat saat mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam karena
suasana yang menyenangkan

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 39%
2 Setuju 13 57%
3 Tidak Setuju 1 4%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 9 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 39%, 13 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 57%, 1 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 4%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel .4.25

Saya bercerita dengan teman saat guru menjelaskan

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 0 0%
2 Setuju 2 9%
3 Tidak Setuju 16 70%
4 Sangat Tidak Setuju 5 22%
Jumlah 23 100%
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Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat O responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 0%, 2 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 9%, 16 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 70%,

dan 5 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 22%.

Tabel. 4.26

Saya selalu mengerjakan ketika ada soal yang diberikan oleh guru

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 8 34%
2 Setuju 14 61%
3 Tidak Setuju 1 4%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 8 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 34%, 14 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 61%, 1 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 4%,

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel. 4.27

Saya merasa senang ketika guru memberikan pertanyaan

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 8 34%
2 Setuju 11 47%
3 Tidak Setuju 3 13%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4%
Jumlah 23 100%
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Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 8 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 34%, 11 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 47%, 3 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 13%,

dan 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 4%.

Tabel.4.28

Saya malu bertanya ketika ada materi yang kurang saya pahami

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 1 4%
2 Setuju 6 26%
3 Tidak Setuju 12 52%
4 Sangat Tidak Setuju 4 17%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 1 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 4%, 6 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 26%,12 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase

52%, dan 4 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase

17%.
Tabel. 4.29
Saya selalu bertanya ketika ada materi yang kurang saya pahami
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase

1 Sangat Setuju 4 17%
2 Setuju 9 39%
3 Tidak Setuju 10 43%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
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Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 4 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 17%, 9 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 39%, 10 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase

43%, dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel. 4.30

Saya dapat menyampaikan kembali materi pelajaran yang disampaikan guru

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 4 17%
2 Setuju 10 43%
3 Tidak Setuju 9 39%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 4 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 17%, 10 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 43%, 9 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 39%

dan 0 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0%.

Tabel. 4.31
Saya dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait materi
pelajaran
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 39%
2 Setuju 7 30%
3 Tidak Setuju 5 21%
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Sangat Tidak Setuju

1

4%

Jumlah

23

100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 9 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 39%, 7 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 30%, 5 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase 21%

dan 1 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 4%.

Tabel. 4.32
Saya mengulang kembali apa yang telah saya pelajari di sekolah setelah sampai
di rumah
No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 3 13%
2 Setuju 6 26%
3 Tidak Setuju 11 48%
4 Sangat Tidak Setuju 3 13%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 3 responden menjawab
sangat setuju dengan prsentase 13%, 6 responden yang menjawab setuju dengan
presentase 26%, 11 responden yang menjawab tidak setuju dengan presentase
48% dan 3 responden yang menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 13%.

Tabel 4.33

Saya selalu tidak mengulang kembali apa yang telah saya pelajari di sekolah
setelah sampai di rumah

No. Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 1 4%
2 Setuju 11 47%
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3 Tidak Setuju 10 43%
4 Sangat Tidak Setuju 1 4%
Jumlah 23 100%

Berdasarkan tabel di atas dari 23 responden terdapat 1 responden menjawab
sangat setuju dan sangat tidak setuju dengan prsentase 4%, 11 responden yang
menjawab setuju dengan presentase 47%, 10 responden yang menjawab tidak

setuju dengan presentase 43%.

Tabel 4. 34

Data hasil minat belajar peserta didik setelah menerapkan model outdoor
leaning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V111 B di SMP
Negeri 3 Pamboang

No. Nama Peserta Didik Total Post-Test
1 ALIP 46
2 ARJUNA 46
3 ASWAR S 50
4 FEBRIANSYAH 52
5} HILARIUS H B o4
6 KESYA 35
7 MARNILA 33
8 MUH. AGUNG 45
9 NASRIL 49
10 NUR AFISAH 39
11 NUR FATHIA 41
12 NURUL APRILIA 48
13 QURAINI 45
14 RAHMALIA 46
15 RISZKI M A 46
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16 SAHIRA 49
17 SALWA 54
18 SAMSUL BAHRI 49
19 SUCI 54
20 SULAIMAN o1
21 SYAFIRA AULIA 37
22 TASYA 35
23 AIRIL SANTOSA 43

Total nilai 1047
Tertinggi 54
Terendah 33

Rata-Rata 45,52

Standar Deviasi 6,295

Data di atas merupakan hasil minat belajar peserta didik kelas VIII B di
SMP Negeri 3 Pamboang sebelum menggunakan model outdoor learning pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi menjaga
lingkungan melestarikan alam. Maka berdasarkan hasil deskriptif pre-test di atas
diperoleh skor tertinggi 54, terendah 33, rata-rata 45,52 dan standar deviasi 6,295
dari jumlah responden (n) 23. Jika hasil post-test di kelompokan dalam kategori
sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat baik, maka dapat diperoleh frekuensi dan

persentase sebagai berikut:

Range (R) = X max-X min

=54-33

=21



Banyak Kelas (K)  =1+3,3logn

=1+3,3log 23

=1+ 3,3 (1,36)

=1+ 4,48
=5.48
=6

Panjang Kelas(P)

21

Distribusi frekuensi hasil minat belajar peserta didik kelas V111 B setelah

_ Nilai Range
Jumlah Kelas

Tabel. 4. 35

menerapkan model outdoor learning

No Nilai interval Frekuensi Persentase
1 33-36 3 13%
2 37-40 2 9%
3 41-44 2 9%
4 45-48 7 30%
5 49-52 6 26%
6 53-56 3 13%
Total 23 100%
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Berdasarkan tabel di atas dengan penyebaran angket pada 23 responden,

menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden yang memiliki minat belajar dan
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memeroleh hasil minat 33-36 dengan hasil persentase 13%, sebanyak 2 responden
yang memperoleh hasil minat 37-40 dengan hasil persentase 9%, sebayak 2
responden memperoleh hasil minat 41-44 dengan hasil persentase 9%, sebanyak 7
responden minat belajar dan memperoleh hasil minat 45-48 dengan hasil persentase
30%, sebanyak 6 responden yang memiliki minat belajar dan memperoleh hasil
minat dari 49-52 dengan hasil persentase 26%, dan sebanyak 3 responden yang

memiliki minat belajar dari 53-56 dengan hasil persentase 13%.

3. Analisis Statistik Inferensial Minat Belajar Peserta Didik Pre-Test Post-
Test
a. Uji Normalitas

Dalam menguji hipotesis yang dilakukan adalah pengujian normalitas.
Pengujian normalitas dilakukan pada data pre-test dan data post-test dengan
menggunakan bantuan Software SPSS versi.15 dengan menggunakan analisis
shapiro-wilk. Shapiro-wilk dilakukan pada sampel kecil atau ketika jumlah
responden kurang 30. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
yang diperolah berdistribusi normal. Adapun pengambilan keputusan
pengujiannya adalah: Jika nilai sig. >0,05 maka data tersebut berdistribusi

normal, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi

normal.
Tabel 4. 36
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
pre_test ,120 23 ,200 961 23 493
post_test ,163 23 ,118 ,932 23 ;119




63

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data pre-test dan post-

test berdistribusi normal menggunakan analisis shapiro-wilk. Pengolahan data

menggunakan SPSS versi.15 memperoleh nilai hasil signifikansi pre-test sebesar

0,493 dan post-test 0,119. Suatu data dinyatakan berdistribusi normal apabila

nilai signifikan lebih besar dari nilai 0,05 maka data pre-test dan post-test

dinyatakan berdistribusi normal karena nilai signifikan lebih besar 0,05. Uji

hipotesis yang digunakan adalah uji T (Paired Sampel t-test).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian ini yaitu menggunakan uji T ( Paired

sampel t-test) H1=0,05 dan dibantu aplikasi SPSS. Kriteria pengujiannya

sebagai berikut:

1). Jika taraf nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.

2). Jika taraf nilai signifikan > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak.

Tabel 4.37
Uji-T (Paired sampel t-test)
Paired Differences T Df Sig. (2-
tailed)
Mea Std. Std. 95% Mean Std. Std.
n Deviati | Erro | Confidenc Deviati | Error
on r e Interval on Mean
Mea of the
n Difference
Low | Upp | Low | Upp | Lower | Upper | Low | Upper
er er er er er
Pair | pre_tes - 6,819 | 1,42 | -9,644 - 22 ,000
1 t- 6,69 2 3,74 | 4,70
post_te 6 9

st
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Berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji-t terhadap pre-test
dan post-test minat belajar kelas VIII B diketahui nilai signifikan (2-tailed)
adalah 0,000. Dengan demikian dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari a (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H1

diterima dan HO ditolak.

Dengan demikian ada perbedaan sebelum dan setelah penerapan model
outdoor learning dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan agama islam kelas V111 B di SMP Negeri 3 Pamboang. Dari
hasil nilai rata-rata pre-test 38,82 menjadi post-test 45,52.

C. Pembahasan

Hasil penelitian penerapan model outdoor learning dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII
B di SMP Negeri 3 Pamboang menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik

memiliki perbedaan pada pre-test dan post-test.

Pada bagian minat belajar peserta didik sebelum dan setelah diterapkan
model outdoor learning terdapat 15 butir pertanyaan yang di jawab oleh 23 peserta
didik. Sebelum penerapan model outdoor learning sebanyak 3 responden yang
memiliki minat belajar dan memeroleh hasil minat 25-29 dengan persentase 13%,
sebanyak 2 responden yang memperoleh hasil minat 30-34 dengan persentase 9%,
sebayak 7 responden yang memperoleh hasil minat 35-39 dengan persentase 30%,
sebanyak 8 responden yang memiliki minat belajar dan memperoleh hasil minat 40-
44 dengan persentase 35%, sebanyak 2 responden yang memiliki minat belajar dan

memperoleh hasil minat dari 45-49 dengan persentase 9%, dan sebanyak 1
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responden yang memiliki minat belajar dari 50-54 dengan persentase 4%. Dengan

diperoleh total nilai rata-rata seluruh pernyataan sebesar 38,82.

Sedangkan setelah diterapkan model outdoor learning minat belajar peserta
didik mengalami peningkatan di mana pada hasil post-test menunjukkan bahwa
sebanyak 3 responden yang memiliki minat belajar dan memeroleh hasil minat 33-
36 dengan hasil persentase 13%, sebanyak 2 responden yang memperoleh hasil
minat 37-40 dengan hasil persentase 9%, sebayak 2 responden memperoleh hasil
minat 41-44 dengan hasil persentase 9%, sebanyak 7 responden minat belajar dan
memperoleh hasil minat 45-48 dengan hasil persentase 30%, sebanyak 6 responden
yang memiliki minat belajar dan memperoleh hasil minat dari 49-52 dengan hasil
persentase 26%, dan sebanyak 3 responden yang memiliki minat belajar dari 53-56
dengan hasil persentase 13%. Dengan diperoleh total nilai rata-rata seluruh

pernyataan sebesar 45,52.

Hasil selaras dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan software SPSS
versi.15 yaitu dengan menggunakan uji T (Paired Sampel t-test), sehingga dalam
penelitian ini diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha, yaitu H1
diterima dan HO ditolak, maka disimpulkan bahwa penerapan dengan menggunakan
model outdoor learning pada mata pelajaran PAI dapat mempertahankan serta

meningkatkan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil penyebaran angket dalam penerapan model outdoor
learning berhasil mempertahankan, bahkan meningkatkan minat belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI dengan materi “Melestarikan alam, menjaga
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lingkungan” kelas VIII B di SMP Negeri 3 Pamboang. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator-indikator minat seperti perasaan senang, perhatian, serta ketertarikan dan

partisipasi terhadap materi sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Adapun Faktor-faktor Pendukung dalam mempertahankan minat di kedua
tahap (pre-test dan post-test) meliputi: 1) Penguasaan bahan ajar atau materi ajar:
Sebagai seorang guru dan pembimbing harus menguasai bahan ajar yang akan
diberikan kepada peserta didik. Apabila guru tidak menguasai materi yang
diajarkan maka hal tersebut akan berdampak pada penyampaian materi dan minat
peserta didik akan menurun, sehingga akan muncul rasa bosan, peserta didik tidak
lagi semangat untuk belajar. Agar peserta didik mempunyai minat untuk belajar
maka guru mencari bahan ajar yang menyenangkan. 2). Penggunaan metode
belajar: Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan materi yang diberikan maka
akan membuat peserta didik berpaling dari materi yang akan diajarkan serta
membuat peserta didik merasa bosan.3). Kegairahan dan kesiapan untuk belajar:
Kegairahan atau kesiapan merupakan keinginan atau kesiapan peserta didik dalam
mengikuti belajar mengajar dan tidak ada keterpaksaan dalam individu tersebut. 4).
Keterlibatan Aktif: Siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran, seperti sering
bertanya, dan menunjukkan antusias terhadap materi, umumnya memiliki minat
belajar yang lebih stabil dari awal hingga akhir. 5). Dukungan Lingkungan:

Dukungan dari lingkungan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta uraian pada subbab sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Berdasarkan minat belajar peserta didik sebelum penerapan model outdoor
learning pada mata pelajaran PAI kelas V11l B di SMP Negeri 3 Pamboang.
Maka diperoleh sebanyak 3 responden yang memiliki minat belajar dan
memeroleh hasil minat 25-29 dengan persentase 13%, sebanyak 2
responden yang memperoleh hasil minat 30-34 dengan persentase 9%,
sebayak 7 responden yang memperoleh hasil minat 35-39 dengan
persentase 30%, sebanyak 8 responden yang memiliki minat belajar dan
memperoleh hasil minat 40-44 dengan persentase 35%, sebanyak 2
responden yang memiliki minat belajar dan memperoleh hasil minat dari 45-
49 dengan persentase 9%, dan sebanyak 1 responden yang memiliki minat
belajar dari 50-54 dengan persentase 4%. Dengan diperoleh total nilai rata-
rata sebesar 38,82 dan total nilai jawaban responden 893. Dengan nilai rata-
rata pre-test angket yaitu 2,588

Minat belajar peserta didik setelah penerapan model outdoor learning pada
mata pelajaran PAI kelas VIII B di SMP Negeri 3 Pamboang setelah
diterapkan model outdoor learning minat belajar peserta didik mengalami

peningkatan di mana pada hasil post-test menunjukkan bahwa sebanyak 3
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responden yang memiliki minat belajar dan memeroleh hasil minat 33-36
dengan hasil persentase 13%, sebanyak 2 responden yang memperoleh hasil
minat 37-40 dengan hasil persentase 9%, sebayak 2 responden memperoleh
hasil minat 41-44 dengan hasil persentase 9%, sebanyak 7 responden minat
belajar dan memperoleh hasil minat 45-48 dengan hasil persentase 30%,
sebanyak 6 responden yang memiliki minat belajar dan memperoleh hasil
minat dari 49-52 dengan hasil persentase 26%, dan sebanyak 3 responden
yang memiliki minat belajar dari 53-56 dengan hasil persentase 13%.
Dengan total nilai rata-rata sebesar 45,52 dan total nilai jawaban responden
1047 serta nilai rata-rata post-test angket yaitu 3.034

3. Hasil uji hipotesis Paired T test menunjukkan bahwa nilai sig. adalah 0,000
yang berarti nilai signifikansi kurang dari nilai o 0,05 (H1 diterima dan HO
ditolak). Sehingga dapat disimpulkan dalam penerapan model outdoor
learning terdapat perbedaan yaitu peningkatan minat belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI di kelas V111 B di SMP Negri 3 Pamboang. Model
outdoor learning efektif dalam mempertahankan dan meningkatkan minat

belajar peserta didik.

B. Saran

Sebagai penutup dari penulisan skripsi ini, berdasarkan hasil penelitian
eksperimen yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai

berikut:
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Bagi pendidik

Bagi pendidik diharapkan bisa menerapkan model pembelajaran outdoor
learning pada proses belajar mengajar karena telah terbukti efektif dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik. Oleh karena itu, guru dapat
mempertimbangkan pendekatan ini untuk dijadikan alternatif dalam
pembelajaran khususnya untuk materi-materi yang membutuhkan
pemahaman yang lebih dalam dan aktivitas yang lebih interaktif.

Bagi peserta didik

Diharapkan dapat meningkatkan minat belajarnya, tertarik untuk belajar,
merasa senang saat belajar, terlibat aktif dan mengikuti proses pembelajaran
dengan penuh perhatian pada saat guru menjelaskan materi khusunya pada
materi pendidikan Agama Islam.

Bagi peneliti atau pembaca

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji lebih dalam mengenai model outdoor learning serta dapat

menambah wawasan bagi para pembaca.
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DOKUMENTASI KEGIATAN
1. Penyebaran angket pre-test kepada peserta didik guna mengetahui minat

belajar peserta didik sebelum penerapan model outdoor learning.
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Menyebarkan angket Pre-Test

2. Pelaksanaan outdoor learning.

Membagikan lembar ayat dan menjelaskan
sedikit ayat yang diberikan di dalam kelas

-

Ice Breaking Memberikan pertanyaan
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3. Membagikan lembar post-test pada peserta didik guna mengetahui minat belajar

peserta didik setelah menerapkan model outdoor learning.

Mengimplementasikan ayat melestarikan alam menjaga
lingkungan

Membagikan angket Post-Test
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Tabel. 1
Tot
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 al

X1 Pearson

Correlati 11,177  ,062 | ,217 | ,548 | ,442 | ,184 | ,256 | ,302 | ,329 | ,206 | ,379 | ,486 | ,309 | ,470 | ,519

on

gﬁeé)z ,387 | ,764 | ,286 | ,004 | ,024 | ,367 | ,207 | ,134 | ,100 | ,314 | ,056 | ,012 | ,125 | ,015 | ,007

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X2 Pearson

Correlati | ,177 1| ,296  ,316 | ,013| ,562 | ,208 | ,505 | ,395 | ,734 | ,289 | ,162 | ,305 | ,395 | ,491 | ,580

on

tsalﬁ]e(g)z ,387 , 142 | ,116 | ,949 | ,003 | ,308 | ,008 | ,046 | ,000 | ,152 | ,430 | ,129 | ,046 | ,011 | ,002

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X3 Pearson

Correlati | ,062 | ,296 1| ,513 | ,241 | ,466 @ ,565 | ,335 | ,306 | ,093 | ,013 | ,451 | ,455 | ,334 | ,480 | ,608

on

tsalﬁeé)z , 764 | ,142 ,007 | ,237 | ,016 | ,003 | ,095 | ,129 | ,651 | ,951 | ,021 | ,019 | ,095 | ,013 | ,001

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X4 Pearson

Correlati | ,217 | ,316 | ,513 1| ,286 | ,424 | ,438 | ,587 | ,538 | ,343 | ,261 | ,394 | ,185 | ,528 | ,494 | ,683

on

aﬁeé)z ,286 | ,116 | ,007 ,156 | ,031 | ,025 | ,002 | ,005 | ,086  ,199 | ,047 | ,366 | ,006 | ,010 | ,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X5 Pearson )

Correlati | ,548 | ,013 | ,241 | ,286 1,587 | ,411 | ,365 | ,447 032 ,294 | 542 | ,494  ,402 | 476 | ,617

on ,

aﬁ’éé)z' 004 | 949 | 237 | 156 002 | ,037 | 067 | 022 ,876 ,145 ,004 ,010 ,042 014 001

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X6 Pearson

Correlati | ,442 | ,562 | ,466 | ,424 | ,587 1| ,530 ,533| ,616 | ,311 | ,322 | ,515| ,513 | ,402 | ,580 | ,797

on

tsalﬁ’é é)z ,024 | ,003 | ,016 | ,031 | ,002 ,005 | ,005| ,001 | ,121 | ,109 | ,007 | ,007 | ,042 | ,002 | ,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X7 Pearson

Correlati | ,184 | ,208 | ,565 | ,438 | ,411 | ,530 1| ,270 | ,290 | ,127 | ,000 | ,297 | ,433 | ,470 | ,544 | ,626

on

tsalﬁjeé)z ,367 | ,308 | ,003 | ,025 | ,037 | ,005 , 182 | ,151 | ,536 1‘08 , 140 | ,027 | ,015 | ,004 | ,001

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X8 Pearson

Correlati | ,256 | ,505 | ,335 | ,587 | ,365 | ,533 | ,270 1| ,570  ,485| ,572 | ,198 | ,337 | ,571 | ,500 | ,710

on

gﬁeé)z ,207 | ,008 | ,095 | ,002 | ,067 | ,005 | ,182 ,002 | ,012 | ,002 | ,333 | ,093 | ,002 | ,009 | ,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26
X9 Pearson

Correlati | ,302 | ,395 | ,306 | ,538 | ,447 | ,616 | ,290 | ,570 1| ,450 | ,201| ,371 | ,213| ,389 | ,533 | ,694

on

tsalﬁeé)z , 134 | ,046 | ,129 | ,005 | ,022 | ,001 | ,151 | ,002 ,021 | ,324 | ,062 | ,297 | ,049 | ,005 | ,000

N 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26




X10

X11

X12

X13

X14

X15

Total

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

,329
,100
26
,206
,314
26
,379
,056
26
,486
,012
26
,309
,125
26
470
,015
26
,519

,007
26

, 734
,000
26
,289
,152
26
,162
430
26
,305
,129
26
,395
,046
26
491
,011
26
,580

,002
26

,093
,651
26
,013
,951
26
,451
,021
26
,455
,019
26
334
,095
26
,480
,013
26
,608

,001
26

343
,086
26
261
199
26
394
047
26
185
366
26
528
,006
26
494
,010
26
683

,000
26

,032

,876
26

294
145
26
542
,004
26
494
,010
26
402
042
26
476
014
26
617

,001
26

311
, 121
26
,322
,109
26
,515
,007
26
,513
,007
26
,402
,042
26
,580
,002
26
, 797

,000
26

127
536
26
,000
1,00
26
297
140
26
433
,027
26
470
,015
26
544
,004
26
626

,001
26

,485
,012
26
,572
,002
26
,198
,333
26
,337
,093
26
571
,002
26
,500
,009
26
, 710

,000
26

,450
,021
26
,201
,324
26
371
,062
26
,213
,297
26
,389
,049
26
,533
,005
26
,694

,000
26

26
,319
,113

26
,058
778

26
,301
,135

26
,380
,056

26
,436
,026

26
,527

,006
26

,319

,113
26

26
389
,050

26
271
181

26
478
014

26
426
,030

26
498

,010
26

,058
778

26
,389

,050
26

26
,602
,001

26
,253
,213

26
,316
,115

26
,609

,001
26

,301
,135

26
271
,181

26
,602

,001
26

26
447
022

26
481
013

26
654

,000
26

77

380
,056

26
478
,014

26
253
213

26
447

,022
26

26
, 787
,000
26
, 742

,000
26

,436
,026
26
426
,030
26
,316
,115
26
,481
,013
26
, 787

,000
26

26

,839

,000
26

,527
,006
26
,498
,010
26
,609
,001
26
,654
,000
26
, 742
,000
26
,839

,000
26

26
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ANALISIS DATA PENELITIAN

Tabel. 2
Data Hasil Pre-Test Penyebaran Angket Minat Belajar

Total

44
43

48

44
42

33
36
37
42

39
39
26
43

37

36
43

29
45

41

51

25
33
37

SKOR BUTIR ANGKET

15

14

13

2,57 | 2,13 | 2,09 | 38,82

12

2,35

11

10

2,57 | 2,96 | 2,83 | 2,04 | 2,22

2,74 1 2,91 | 2,74 | 2,91

3
3

4
3

2
3

3
3
3

4

2,87 | 2,91

RESPONDEN

ALIP

ARJUNA

ASWAR S

FEBRIANSYAH

HILARIUS
KESYA

MARNILA

MUH. AGUNG

NASRIL

NUR AFISAH

NUR FATHIA
APRILIA

QURAINI

RAHMALIA

RISZKI M A
SAHIRA

SALWA

SAMSUL
SUCI

SULAIMAN
SYAFIRA

TASYA
AIRIL

Nilai Rata-rata

No.

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

Nilai rata-rata

2,87+2,91+2,74+2,91+42,74+2,91+2,57+2,96+2,83+2,04+2,22+2,35+2,57+2,13+2,09

38,82

15

2,588
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Tabel. 3

Data Hasil Post-Test Penyebaran Angket Minat Belajar
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Nilai rata-rata
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45,52
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8 Gutoutt [Document1] - SPSS Viewer

Hasil Uji Normalitas dan Uji Hipotesis

Uji Normalitas dengan analisis Shapiro Wilk
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Pamboang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/ Semester : VI B/ Ganjil
Alokasi Waktu : 40x3 (120 menit / 3 JP)

A. Tujuan Pembelajaran
v' Peserta didik dapat membaca Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S.
Ibrahim/14:32, Q.S. Az-Zukhruf/43: 13
v’ Pserta didik dapat menghafal dan memahami Q.S. Ar-Rum/30: 41,
Q.S. Ibrahim/14:32, Q.S. Az-Zukhruf/43: 13
v" Memahami pentingnya menjaga kelestarian alam dan menjaga
lingkungan.
B. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi WEL( ‘
Pendahulan < Gurumengucapkansalam 10 Menit
¢ Mengajak peserta didik untuk berdo’a yang di
pimpin oleh salah satu peserta didik
¢+ Guru memberikan motivasi
¢+ Menjelaskan secara singkat model pembelajaran
yang akan digunakan
Kegiatan Inti  « Peserta didik diajak untuk mengamati materi 100

yang akan disampaikan Menit

&

L)

*

Guru membagikan lembar tugas yang berisi ayat-

*,

ayat al-quran tekait melestarikan alam

X4

Guru mengajak siswa untuk membaca ayat yang

L)

telah dibagikan dan memahami ayat-ayat tersebut

¢+ Guru menjelaskan materi kandungan ayat

X/
o

Guru memberikan kesempatan peserta didik

untuk bertanya
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% Guru mengajak peserta didik untuk mengamati
lingkungan sekolah.
¢+ Guru memberikan pertanyaan terkait materi.
¢ Memberikan Game/ Ice Breaking penutup
Kegiatan «» Menyampaikan rencana pembelajaran pada 10 menit
Penutup pertemuan berikutnya

+¢+ Salam penutup, doa

C. Media Pembelajaran

Media Pembelajaran

Media Alat dan Bahan
v Lembar kerja siswa v" Penggaris, Spidol, papan tulis
v Lembar penilaian v" Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti, lembar kerja
v Lingkungan Sekitar
D. Penilaian (asesmen)

e Sikap : Observasi, Kolaborasi dengan teman kelompok
e Pengetahuan : Tes tulis, penugasan
e Keterampilan : Tes praktik, lembar

pengamatan Pamboang, 20 Juli 2024
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti
Nurlini, S. Ag Npradia
Nip. 19740607 200212 2 002 Nim. 10156119112
Kepala Sekolah

SMP Negeri 3 Pamboang

Nurliani, S.Pd.
Nip. 19760823 200212 2 002



~ Minat |
Belajar

Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Peserta Didik

Perasaan
Senang

Perhatian

Ketertarikan

Partisipasi

Saya merasa senang belajar pelajaran Pendidikan | . |
Agama Islam

Saya selalu masuk kelas tepat waktu ketika pelajaran
PAI dimulai

Saya bosan saat guru mengajar pelajaran pendidikan
Agama Islam

Saya selalu mencatat materi yang disampaikan oleh
guru saat pembelajaran

Saya selalu mengerjakan ketika ada soal yang
diberikan oleh guru

Saya mengulang kembali apa yang telah saya pelajari
di sekolah setelah sampai di rumah

Saya tidak mengulang kembali apa yang telah saya
pelajari di sekolah setelah sampai di rumah

Saya bersemangat saat mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam karena suasana Yyang
menyenangkan

Saya senang ketika guru memberikan pertanyaan

Saya selalu memperhatikan guru saat menjelaskan
materi

Saya bercerita dengan teman saat guru menjelaskan
materi

Saya malu bertanya ketika ada materi yang kurang
saya pahami

Saya selalu bertanya ketika ada materi yang kurang
saya pahami

Saya dapat menyampaikan kembali materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru

Saya dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru terkait materi Pelajaran
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ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

Identitas siswa
Nama
Kelas
Sekolah
Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian :

1. Tuliskan identitas pada tempat yang sudah disediakan.

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan berikut.

84

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan kamu yang

sebenarnya.

4. Isilah kolom jawab dengan memberi tanda ceklis atau tanda centang (v').

Keterangan

e SS : Sangat Setuju

e S : Setuju

e TS : Tidak Setuju

e STS :Sangat Tidak Setuju

No. Pertanyaan

Keterangan

SS

S

TS

STS

1 Saya merasa senang belajar pelajaran pendidikan

agama Islam

o | Saya selalu masuk kelas tepat waktu ketika pelajaran
PAI dimulai

3 Saya bosan saat guru mengajar pelajaran pendidikan
agama Islam

4 | Saya selalu memperhatikan guru saat menjelaskan
materi PAI
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Saya selalu mencatat materi yang disampaikan oleh

> guru saat pembelajaran
Saya bersemangat saat mengikuti pelajaran

6 | Pendidikan Agama Islam karena suasana yang
menyenangkan

7 | Saya bercerita dengan teman saat guru menjelaskan

8 Saya selalu mengerjakan ketika ada soal yang
diberikan oleh guru

9 | Saya senang ketika guru memberikan pertanyaan

10 | Saya malu bertanya ketika ada materi yang kurang
saya pahami

11 | Saya selalu bertanya ketika ada materi yang kurang
saya pahami

12 | Saya dapat menyampaikan kembali materi pelajaran
yang disampaikan guru

13 Saya dapat menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru terkait materi pelajaran

14 | Saya mengulang kembali apa yang telah saya
pelajari di sekolah setelah sampai di rumah

15 Saya tidak mengulang kembali apa yang telah saya

pelajari di sekolah setelah sampai di rumah
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l (2L DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU -~
LA (DPM-PTSP)

B

ﬁ PEMERINTAH KABUPATEN MAJENE ﬁ,
e Jin. Ammana Wewang No 12 Telp (0422) 21947 Majene-Sulbar

IZIN PENELITIAN
Nomor : 500.16.7.2/719/IP/VI1/2024

Berdasarkan Peraturan Bupati nomor : 28 Tahun 2021 tentang Pendelegasian
Penyelenggaraan Perizinan dan Non Perizinan Pada Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Majene,serta membaca surat Rekomendasi
Penelilian Dari Badan Kesatuan bangsa dan Politik Nomor 070/369/Vil/2024 Tanggal
05 Juli 2024 maka pada prinsipnya kami menyetujui dan MEMBERI IZIN Kepada :

Na ma : NURADIA

Pekerjaan : Mahasiswi

NIM 110156119112

Prggram Study/Jurusan  : S1 Tarbiyah Dan Keguruan

Universitas : STAIN Majene

Alamat : Dusun Bawappu Desa Mekkatta Kec. Malunda
Kab. Majene

Untuk melaksanakan Penelitian di Kabupaten Majene dengan Judul
“PENERAPAN MODEL OUTDOOR LEARNING DALAM MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM KELAS Vill B DI SMP NEGERI 3 PAMBOANG” dengan ketenluan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan
diharapkan melapor kepada pemerintah setempat dan atau tempat penelitian
yang akan dilaksanakan.

2. Penelitian tidak menyimpang dari Izin yang diberikan.

3. Mentaati semua Perundang-Undangan yang berlaku dan mengindahkan adat
istiadat setempat.

4. Menyerahkan 2 (dua) Examplar cofy hasil Penelitian kepada Bupati Majene
Cq.Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Majene

5. Surat lzin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila temyata
pemegang surat Izin ini tidak mentaati peraturan dialas.

Demikian surat izin ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Majene
Pada Tanggal : 08-07-2024
Kepala Dinay

Hj.LIES HIRAWATI THAHIR, S.Sos, M.Adm.Pemb. |

Pangkal:
Nip. 196809281992032011

(8 Dipindai dengan CamScanner



Alamat : JI. Poros Majene Mamuju Km 11 Bababulo Kec.Pamboang Kab Majene 91451

PEMERINTAH KABUPATEN MAJENE
DINAS PENDIDIKAN DAN PEMUDA OLAHRAGA
SMP NEGERI 3 PAMBOANG

Email : smm3pamboane@§amll.com
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

No : 137/133.02/SMP.03.PMB/XP/IX/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat / Gol

Jabatan

: NURLIANI, S.pd

: 19760823 200212 2 002
: PembinaTK. 1 /IVDb

¢ Kepala sekolah

Menyatakana bahhwa :

Nama
NIM

Alamat

: NURADIA
: 10156119112

: Desa Bababulo Kec. Pamboang Kab. Majene

Benar bahwa nama yang tersebut di atas telah melakukan Penelitian Di SMP Negeri 3 Pamboang

dengan judul “Penerapan Model Qutdoor Learning dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta

Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas Vil B di SMP Negeri 3 Pamboang *

Demikian surat ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bababulo, 30 September 2024
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nuradia dilahirkan di Mekkatta, kecamatan Malunda,
kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi barat pada tanggal 11
September 1999. Anak Pertama dari 7 bersaudara dari
pasangan ayahanda Kame/Amiruddin dan ibunda Rosnila.
Pendidikan sekolah dasar di SD 11 Inpres Maliaya selesai pada

tahun 2012 dan melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah
Pertama di SMP Negeri 3 Malunda selesai pada tahun 2015. Kemudian melanjutkan
Pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di SMKN 6 Majene
selesai pada tahun 2018. Pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Majene dan mengambil Jurusan Tarbiyah dan

Keguruan dan Prodi Pendidikan Agama Islam.



